BAB II
SEJARAR PERKEMBANGAN TAFSIR

Al Qur-an diturunkan kepada Nabi Muhommad saw,
itu dengan bahasa Arab tidak hanya berlaku kepada bang-
sa Apadb, Bahkan berlaku bagi selurubh umat manusia. Ke-
mudian timbul persoslan, bagaimana manusia yang hidup
gotolah masa Nabl Muhammad solain bangse Arab yang da-
ri maga kowaga s8ilih bergenti den moreka tidak menger-
ti tentang llmi-iimu yang berhubungsn dengnn Bahaga
Arab,

Untuk mengatasi porsoalan ini, waka sangat di-
porlukan pengembangan tafsir yeng sosual demgan  per-
konbangan samen dan tempat, sebagaimona  perkembangan
ilm-ilmu lainnya.

Porkembangan tafsir dari masa kemaga, oleh Ads
Dzahaby dibagi memjadi tiga masa, yaitu @

1. Keadaan tafsir pada mesa Nabi dan Shahabat.

2, Keadaan tafoir pada mase tabitin,
3. Keadaan tafair pada masa psmbuknan.l

Hamun kalau kita teoliti tontang perkembangan
tafsiv sampai sast ini, kiranya porlu ditambah satu
mesa lagi yaitu 3

4, Keadasn tafsir seteolsh masa pombukusn hingga schka-

vaAda naga Kasulullag Gan i) aha DAL,

0 St

Al Qir-an yang berbahasz Arab itu diantara ayat
ayatqya ada yong masih mjmal yang herus ditafeillkan,

lrgs Dzahaby, Husain Muhammad, At Tafsie wal M-
fagedrun, Darul Kutubil Haditsah, Kairo, 196
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ada yang masih 'am yang perlu ditakhbisken, ada yang
nagih mithlaq yang perlu ditagyidkan dan setorusnya.

Dongon adanya ayat-ayat yang seperti itu, mska
sangat diporlukan penafsiran- dan penjelassn dari Ra-
sulullah sondiri. Hal ini sesuai dengen firmen Allsh
dalam supat 14/Ibrahim, ayat 4 3
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Aptinyas
"Dan kami tidak mengutus seorang Easn&g:ﬁ
lainkan den bahasa hkaumnya, su éag:t
mgmbari penjelkasan dengan tawaag pada mere

L)

Rasul saw, tidak selalu menjelaskan ayat yang
diturunkan kopadanya totapi Rasul saw, umemberi pemje-
lasan tonteng ayat yang memerlukan penjelasan bagl pa-

ra shahabat ysng belum faham tenteng maksud ayat yang
dimakend sesuai dengan petunjuk lMalaikat Jibpil, soba-

gaimana Hedits Nabi yang diriwayathan oleh Siti Aieyah
H
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"Dayi *Aisyah dia berkata: Nabi saw, tidak me-
nafoirkan sesuatu daripada Al Qur-am, keguali
beborapa ayat saja momurut petunjuk yang dibe-
rikan ikat Jibpil",

Kemudian para shababat itu senéiri. tingkatan
pongetahuannya berboda-beda, sohingga ada diantara me-

2pepartomen Agama RI., Al Qur-an dap Togjomol
!ggiaan Penggleaggara penter ema’?penﬁafgfs Al Qur-
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polkka yang lobih mongetahui mengenai makna suatu ayat
dari pada yang lain, Seperti Ibuu Abbas yang diberi go-
lar, Tapjomanul Qur=an ( OV pedll b 3 ), kerema
1obih mongetahui sebad turun ayat 9 surat Al  Maidah,
gobagaimana kotereangan Ahmad Amin sebagai berikut 3
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Khalifah Umar bin Khaththad telah mengangkat Qi

bppmad Amin, Papul Islem, Maktabatun Nahdliyah
Al Miasriyah, Rairo, 15t ‘ 98.
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demsh menjadi Gubernur di Behrain., Sekali  perig
tiwe Jarud menggdu kepada Khalifiah Umar, bahwa Qu
demah minum khamer daen mabuk. Lalu Umar bertanya;
Siaepek orang lain yang ikut menyaksikennya 7 Ja=
rud menjaweb; Abu Hurairah., Khalifsh memanggil mg
ngancem;Aku akan menderamu, Qudamah menjawab, ka-
lau aku minum khamer seperti yang  mereka katakan
tidak ada alasan bggl engkau untuk mendera. Umar
bertanysa: lMengapa? Jarud menjawaeb ; karena Allah

berfirmen dalam surat/Al Maidah ayat 93
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Tidak ada dosa bagi orang yang beriman dan menger
Jjakan emelan yang saleh karena memakan makanan yg
telah mereka maken dahulu,apebila mereka bertaqwa
serta beriman,kemudian mereks tetap bertagwa dan
berimaen,kemudian mereka(tetap juga)bertaqwa dan
berbuat kebajikan.Dan Allah menyukai orang-orang
yang berbuat kebajikan.5

Sedangkan saya adalah orang yang beriman, menger-
jaken amal salehysaya juga ikut berperang Badar,
perang Uhud dan perang Khandaq bahkan peperangan

-lainnye, Lalu Umar bertanya: Apakaeh tidekada yang
mau membantah? Ibnu Abbas menjawab; Sesungguhnya

ayat 93 surat Al Maidah itu sebagal udzur baegi um
mat sebelum ayat ini di turunkaan, karena . Allah
berfirman delem surat 5/A1 Maidah ayat 90

& Ly ped 5 p2 E o 0 i
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Hal orang-orang y&%g beriden, sesungguhnya ( mi-
num ) khamer,berjudi( berkorban untuk ) berhala

5Departemen Agama RI, Op. Cit.,hal. 177,
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mangunditaagighggggan pggah, adalah perbuatan keji.
Karena itu erbuatap-porbuatgn itu agar
kamu meondapat kzberugtnngan aggseg§.gn

Sotelah Ibnu Abbag memberikan keterangan di atas, laln
Khalifah Unar menegaskan, bahwa keterangan Ibau  Abbas
itu bonap.

Dari penjolaesan di atas, mepunjukkan bahwa Ibuu
Abbas ra, lebih mengetahui tenteng secbab turunnya ayat
dapri pada Qudamah.

Sedanghkan terhadap ayat yang paya shahabat tidak
canggup nemahomi makna Al Qurean, meroka masih bisa ber-

tanya kepada Nabi Muhammad saw. seeara langsung,sebagai
ghahibuy risalah, sebagaimana kata Abdur Rahman As Su-

lami :

9 poemats (g AMAS 5 LB g O Lao2seS ) 5° iy 1956 Ge VI LS
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Orang-orang yang membaca Al Qur-an telah wrence-
piterakan kopadalm seperti Utomen Tbm Affan, Abdullah
Ibn Mas*ud dan lain-lainmnys, behwa mereka jika belajar
dari Nabi sepuluh ayat, mercka tidak melebihkamnya so-
belua mengetalmi isinya, ilim dan pengalamanny

61psa,, hal. 176.
As Sayuthi, Jolsluddin, Al Itcan £3 Ulumi)
ang MI mg 3“8 II. B@m ? RRJ
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Moreoka berkata: Eami belajar Al Que-~an, ilmu dan ponge-
lzmannya socera koseluruhan,

talaupin papa ohahabat itu borbeda-beda tingkat-
aunya, tetapl tetap ada ditiagkat yang paling tingegl
kalau dibanding dengan para ulama pada masa sekayang
ini, Hal ini disebabkan oleh bebarapa fakbtor sebagal
borilmt |

1. Al Qure-an diturunkan sesuai dengan bahasa bangsairab.

2. Mereka hidup dimasa koomagan bahasa.

3, Moroka menyaksikap langsung sababun nuzul,

4, Merega bisa bertenya lsngsung kopadza ghahibup siga-
m.

pber-gunber tafsie pada maga shahabat.
Pada mase pertema: ini yang monjadi sumber tafsir
ialah 3
1. Al Qurp-an
2. As Sunnah
3. Ijtihad
4. Cerita ispailliyat.

Ad, 1., Di dalam Al Qur-am itu, sobagian ayat-ayatnyaada
yang majral, muithlaq den ‘em, yang masih membu -
tubkan penjelasan. Penjelasan itu sebagiannya ada
dalam Al Qur-an itu sendiri, sepertl ayat 3 su-
rat Al lMadidah @

H;—&J’r-b-',, rd—."‘g W|M St >

8 phmad Amin, Op, git., hal. 197.
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"Teolah dibharamkan atas kemu bangkai, derab dan
daging babiV,.

Ayat ini merupskon penjelasan dari lafads  "Ma
yutla" ( ohumds ke ) dalam firmen Allah surat 5/
Al Maidah ayat 1 :

FESN Y [PUIPE [P ISR (N Y

"Polah dibolalkan bagi kamu binaﬁanglgeraak,
cuzli yang aken dibaeakan kopadamu®

Ponafsiran Al Qurean dengem Al Qur-an adalsh pe-
nafoiran yang paling tinggi derajataya. Bahkst
oleh Ibmu Katsir dinyataksn bahua tafsir semacem
ini adalah metode yang paling tingsi dan paling
sah dalam menafsirkan Al Qur-an. Apablla nmenga-
lami kesulitan barulah menafdirkan dengan Ag~
Sunnah,11

Sunnah Rasul,

Apabila dalan menafgirken Al Qur-an tidak diko-
temikan ayat lain yang menjadi tafsizrnya, barpu
ditafsiri dengan As Sumnah bailk bezrupa psrbuatan,
perkataan maupun tagqrir. Hal ini gosuwai  dengan
firman Allah dalam supat 16/An Nahl ayat 44

ot J i Lo bl et S St ) L 5
O 9 Sty pretpldnsd

YDan Kami turunken kepada enghau Al Qur-am agar

9Doparteucn igams RI., Qpg @it., hal., 157.
101p3id,, hal, 156.
Litnu Katoir, Ops git., hal, 408.



Ad. 3,

19

engkau menerangkan kepada nanusia apa yang te;:h
dit da meroka dem su mereks memi-
e re

Soperti dalam menafsirkan swvst 2/A1 Bagareheyat
238 @
i gl 8l § ol gl (o | g B

“Paliharalmhlgegala shalat dam peliharalah sha-
1at wmustha,

Ayat tersebut di atas oleh Nabi ditafsiri dengam
gabdanya @

u’c r—-——ﬂd.: )L-O @ Wﬂ. au.
"Shalst wustha ialah ghalat aghap®.,
Penafsiran Al Qur-an dengan As Sunnah goperti

torsobut di atas dinemakan tafsir bil piwayat/
bil Maktsur/bil manqul.

Ijtihad.

Para chahabal gepakat bahwa penafgiran yang pa-
ling baik adalah penafsiran Al Qur-an dengan Al-
Qur-an dan dengan As Sunnahk., Tetapi apabila po-
pafsiran dari kedua sumber itu tidak diketemulan
maks merelka menggunakan ijtihad/akal pikiran,
sebagai dasap dan sumber penafsiran.

Hal ini terbukti ketika Nabi mengangkat adazbin

12Daparteman Agama RI., Op, git., hal. 408.
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Jabal sebagal Gebernup di Yaman dengan sabdanya:
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Bagaimana engkau aksn memituskan porkava yang di
bawa kepadami ? Muadz monjawab: Kaml akan memu-
tuekan perkara memurut kitabullizh (Al Qur-an),
Habi bertanya: Jika dalam kitabullah engkeu ti-
dak menemukan sgal itu 7 Mu'tads menjawadb : Jikm
begitu, kami skan memuituskan dengan Sunnoh  Ba-
sulullah, Nabi beptanya lagl: Jika engkau tidak
menemikan dalam Sunnak Rasulullah ? Mutadz men-
jawab: Kani akan mempergunakan poriimbangan akal
fikiran sendiri (ijtihad), tanpz ragy gsedikitpun.
Akhirnya Nabi bersabda serays menepuk dada Mi'=-
ads: Alhamdulillah; segala pujJi bagi Allah yang
telah monyebabkan utusan Resulullah weunyenangkaan
hati Rasulullah saw,

Contoh penafeiran demgan ijtihad, seperti dalam
menafeirkan kata-kata “Ath Thar® ( 5.yl ) da-
lan surat 2/A1 Baqarzh ayat 63 :

o 9mtall S5 5b Ldad g SeBltoo bl 3y

"Dan (ingatlah) ketike kemi mengembil janji dari
kama dan Kemi angkatkan gunung (Thuprsine)diatas-

L1bsd., hal, 303.
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Para shahabat borbeda pondapat dalam mengartiksn
kata-kata "Ath Thir".

Menurut Mujahid, yang dimaksud Ath Thir ialah
gunung pada uoumnya.

Menurut Ibmu Abbas yang dimaksud Ath Thup d4alah
gunung Thuprigina.

Penafsivan yong borbeda itu di dasarkan pada ij-
tihad masing-maging, bukan berdasarkan rivayat ,
gebagaimana perbedean pendapat dalan nemahami,
ayat-ayat yang lain.l

Mongenai kedudukan hagil ijtibad scbagal sumbep
tafsir Al Qur-an, pera ghohebat masih borbsdas -
pendapald.

Shahabat Abu Bakar tidak momperboleh ijtihad di
Jadikan sumber tafeir Al Qur-an, dengan pornya-
taannya sebagain berikut :

i lzS (b Gld 13] Il * b sy b8 5 1 sl
la.r———t——&'y | NS

Bumi menakah yang depat memanpungiki dan  langit
manakah yang dapat mensungili, apabila alm kata-
kan yang tidaek kuketahui temtang maksud dapi Al
@P‘“&na

Shahabat Umagpun Lketika ditanya tontang apti:
nabbE" (bef ) dalam surat 80/¢Abasa ayat 31, be-

16pgpaptomen Agama RI., Ops cit., hal, 200.
17h\huwad Amin, Op. eifi., hal, 200.
187unu Kateir, Op. @it., hal, 5.
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Itu adalah suatu baban bagi @ tidak ada da-
sar bagim untuk mengetahuinya. -

Dalil yang tidak memperbolehkan ijtihad dijadi-
kan sumber pemafsiran Al Qur-an adalah :

a, Berita Nabi yang dikeluarkan oleh Abu  Dawud
dan At Turmdzy 3

20t sl o GLlob 4;‘,;&1}_5.“ O JB e
Barang siapa berbicara tentang Al Qur-an de-
ngan ijtihadnya walaupun benar, dianggap sa-

lah juga.
b. Hadits yang Nabi bersabda:

21 ] . i
ol G0 @ dnis Tpmsgteld o g ST D JB o
Barang siapa berbicara tentang Al Qur-an tan-

pa ilmu pengetahuan, maka silahkan ia mengam-
bil tempat duduknya di dalam neraka.

Menurut Al Baihaqy dedemyiywtimlisiaemyang ti-
dak diperbolehkan adalah ijtihad yang  tidak
menggunakan ilm. Sedangkan ijtihad yang mem=~
pergunakan ilmu pengetahuan dipsrbolehkan.aa

Dalil-dalil yang memperbolehkan adalah sebagai
berikut 3

191pid.

205¢ Turmdzy,Al-Jemitus shehih, 545 vy, Makta-
bul Islamiyah Azhar Syarif, hal, 199.

Hrpig.
22} Sayuthi, Op, _cit., hal, 179,




Ad. 4.

a, Memshami makna ayat 44 surat An Nahl :

;Lg;-S-Eur-anJ,

ve. dan agar mereka bepfikir.23
b. Heumhami makna ayat 29 gurat Shad s

a1 1050 S iz 5 03 LT 1 romgd *°

o poreka memikirkan t-ayat -
é;ﬁ??ggggya orang-orang yagga m@mpnnyai
L J

Corita Ispalliyyat.

Corita Ispailiyyat ialah penjelasan yemg terps-
pinei dayi orang Yahudi dan Nasrani, mengenaihal
hal yang tidak ditegaskan dalam Al Qur-an, khu-
cusnya mengenal kiseh para Nabi den ummat torda-
hulu, Karena pada pokolnya isl kisah itu  sama,

hanya saga kitab-litad morcka menjolaghan porin-
cianaya .’

Mengenai berita Israiliyyat ini, Nabi pernab ber-
eabda

l——--J-JT'J-J,l,fA;qi-ﬂs33~rhhsﬂ.}asl,Ba.aﬂ'ﬂ

26 | St} J il Ly beeigl] J il s 5 WU

Jongsnlah keim membenerimn ehli kitab dem jongan
pula mendustakan mereks, tetapi katakam: Ak

berimen kopada Allah, kopada apa yeng telah di-

Bpopaptencn Agana Rl., Ops Git., hale 408.
> »s hal, 736.

Adz Dmababy, Op. eib., bal. 174.

261p34,, hal, 174.
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turunkan kopada eaghkau.

Corita Isprailiyyat ini sobenarnya tukon untukmo-
nafsirkan Al Qur-an, totapi hanya untuk meumecah-
kannya. Oleh karenanya kita harus berhati-hati.

Mongeonai riwvayat yang memgatakam bahwa Ibaul Ab-
bas pernah bortanya kepada Abu Jahd tontang apti Al-
Barq é’ J pdt ) dalam suret 13 ayat 12, adalah  lunqga-
thif,

Scendainya riwayat ini shahih, berarti koteraung-
an ahli kitab monjadi sumber tafsir. Padahal portanyaan
itu hanya bersifat pengenalan pendapat dalanm porkapra

alamiyah, bukan yang adz hubungannya dengan agidah dam
hulmm Islam dalam Al Qur-an.

Ommat Islam tolah sepakat, bahwe sesudah wnfat
Ragulullah, meroka mempolejeri Al Qur-an dan memahemi
maknanya dengsn jalap memorima rivayat dari pars shaha-
bat yang banyak meundampingi Nabi,

Ahli-ahli tafsir dari kalangan ghchaba i2lah
sepuluh orang, yang terkenal dengan gejpuluh ghahabat
inlah: Abu Bakar As Shiddiq, Umar Ibn Khaththab, Utsmen

Itn Affon, Ali Iba Thaldb, Abdullah Ibn Mas'ud, Abdul-
loh Ibo Abbas, Ubed bim Ka'ab, Zaid bin Teabit, Abu Mu-

ga A1 Asy'ari dan Abdullsh bin Zubair,2B
Di samping sepuluh orang tersebut di atas, di-

Skahihul Bukhapy, Idapah Abd, Rah-
man Afaggi, Al Aghar, Mesir, 3um VIII, 1349 H, hal. 136.



a5

tambah lagi empat orang shahabat, yaitu Anas bin Malik,
Abu Hurairah, Jabir bin Abdillah dan Abdullah Ibn Anmr.

Di antara empat belas orang shghabat tersebut di
atas, yang paling banyak diambil riwayatnya ialah Ali
bin Abi Thalib, Abdullah ibn Abbas, Abdullah ibn Mas'ud

‘dan Ubay bin Ka'ab.ag

B. Tafs;; pada masa kedua

Setelah masa pertama berlalu, yakni pada mnasa
Nabi dan Shahabat, tersebarlah pada masa kedua ini,
yakni pada masa tabi'in ulema yang menerima riwayat da-
ri para shahabat.

Penafsiran yang ditempuh oleh para tabi'in, sama
halnya dengan penafsiran shahabat, seperti masalah ij-

tihad dijadikan sumber tafsir, para tabi'inpun ada yang
menerima dan ada yang menolaknya.

Di antara tabi'in yang menolak ijtihad  adalah
Sa'id Ibnul ikssyyab dan Ibnu Sirin.

Ibnu Sirin pernah berkata :
e 3 JEB T el G0 AT ot 5 bl (g S g L

50, alamdltlle s Al 35 J 3llacd & palag 1958 Go il

Aku pernah bertanya kepada Ubaidah (As Sulmany)
tentang suatu ayat daripada Al Qur-an, maka ia menjawab

29%anna' AL Qaththan, Mabahits £i Ulumil Qur-an,
hal. 169.

30fbnu Katsir, Loc. eit.
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Tiddak ada lagi orong-orang yeag tabu meﬂgemi mi‘. (ﬁo
bagl sioga) diturunkon. !oko bepde \

da Alleh dam wmJiib ates komy beppogang m@m kepda
yong bonaw.
Ballan mopelaa mongeesn torbodap golongen yang
ncrine poBefoiren A1 Qur-on dopgan ijtiked, sopertd
jahad, Terigah don lasn-lain.

dirisn mopeln inleb hedits

Dolil yong monjedi pem
Habi ysag borbunyld @

BXOL-——-M' &&WL@E Q-“)a gT;-ﬁ“ QFLJW

Barang siapa berbicapn temtong Al Qur-an dengan alml
fildrannya ealoupun bonap, asks Alangger
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33 . .
Maka hendaklah kamu berpogang tegub pada cunnzhku dam
zunnah khulafoupr rasyidin yang mondapat potunjuk, po-
gengileh erat-erat dam gigitlabk dongan taring.

Ibnu Mas'ud juga pernah menyatakan @
pedesl By V)il CS e LT od 3 bo @ pedadt Vs N

bt ool e § B (sl 3 5 20 5 s 5 s e
b, o s g Lol a3 (e aell

Domi Allah, tiada Tuhan selasin Dia, tizda suatu ayatpun
yang turun deripada kitabullsh yang saya tidak tahu ter-
hadop sdapa ayat itu diturunken des dimama ia diturun-
kan. Sekiranya ala mengetabui segeorang ya2ng lobih o
ngotalmi daripade saya tentampg Al Qur-ap, Aiscaya alm
akan nendatanginya dan meneminya.

Di samping monggunakan yiwvayat para ghahabat,
para tabi'in juga memjaedikon cerita israiliyyat sebagai
sumber tafsir, setelah ahli-ahli kitab itu masuk Islan.

Hokikat dapipada gerita israiliyyat imi bukan
untuk monafsirima Al Qure-an, tetapi henya momecshkannya.
Apabila ada popsamaannya kita torims, totapl apabila
bertentangan kita tolak.

Jadi pada pringipnya, paya tabi'in sama halnye-

335bu Daud, Op. eit., bel, 201.
345 sayuthi, Op. eit., hal. 187.
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dengan para shahabat, ada yang mau memerima cerita is-
railiyyat, dan ada pula yang menolaknya,

Begitu pula mengenai sumber penafsiran Al Qur-an
dengan ijtihad, para tabi'in berbeda pendapat, sebagian
memperbolehkan dan sebagian yang lain menolalknya.

Ahli-ahli tafsir deri kalengan tabi‘in

Yang terkenal ahli dibidang tafsir dari kalangan
tabi'in ialah :

a. Di Mekkah : Mujahid bin Jabir, Sa*id bin Jubair ,
Ikrimah, Thawis bin Kisan Al Yamanydan
Atha' bin Abi Rabah,

b. Di Kufa : Algamah bin Qais, Al Aswad bin Yazdid,
Ibrahim An Nakha'i dan As Sya'by.

c. Di Madineh : Abd, Rahman bin Zaid, Malik bin Anas,
Hasan Al Bisri, Atha' bin Abi Muslim
Al Huaraeni, Mubammed bin Ka'ab  Al-
Qurthy, Abul Aliyah Ar Riyahi,Aidl Dla-
hak bin Muzahin, Athiyah bin Sa'id Al-
Aufy, Ar Rabi! bin Anas dan Ismaill bin
Abd. Rahmsn As Sudy Al Kabir .2

keti maga pombulkman)

Penafsiran Al Qur-an yang sslalu berkembang dari
masa kemasa itu, sesmai dengan tuntutan kebutuhan per-
kembangan zaman. Tapi masih belum dibukukan. Baru pade
masa ketiga ini tafsir-tafsir itu dibukmkem, yang di
dalamnya berisi perkataan shahabat dan tabi'in disam-

35 Ahmad 33y Maraghy, Op, cit., hal. 8.



ping mempergunakan ijtibad mereka semdiri, sohingga
tafsir pada mnea inl ada dua macam

a. Tafsir bil maktsur/bil naql.
b Tafair bil matqul/bil rakyi.

Tafeir bil moktsur ialeh tafgir yang disandarkan
kopada ateapr-atcar deri para shahabat dan tabi'in  ge-
perti, msngetahui magikh mansukh, apbabun nuzul, uakkd-
yah dan madaniyah.

Tafoir yang dissndarkon pada atsar para shahabat
dan tabi'in torbagl menjadi duva golongan : |

1. Colomgan yeng meomilih atsap yang aptinya lebih
mnagebah bagl Al Qurean dengon makteaur dard Na-
bi yang mudah diketahui oleh agema.

Golongan imi tidek terlalu wemperhatiken pada
nilai sapnd, tetapi pada matas sajad

2. Colongen yang memperhatilan piwayat-riwvayat dan
monperbatikan eanad-sanad.%

Tafsir bil FeXVL 3a1ah penafeiran yang berdae
sarkan pada akal fikiran (ijtibad). Diguaakan tafair
bordacarkan akal ini adslah getolah mereln tidak monde-
lam tentang kesucasterash-kecugasteraan Arab don adat
isticdat oveag Avab, sshingga ilmeilmu tersebut oleh
mercla dipelajori untuk menafsirken Al Qur-an.

550psbi heh Shiddieqy,
Bintang, Jakarta, 1972, bal.




a. Pehofeiran Al Qur-an dengan Al Qur-an sendiri.

b. Penafsiran Al Qur~an dengan As Sumnah.

e. Ponafsiran Al Qur-an dengan atear dam
shahabat,

d. Penafsiran Al Qur-an dengan atsar para tabi'inm,

0. Ponafsiran Al Qur-an demgen ijtihad/istimbath.

f. Ponafoiran Al Jur-an dengen cerita israiliyyat.

Dengan adanya sumbor-sumbor tafsir taprgsbut di
atas dapat dimsklumi behwe agema Islam mempunyai  pen=-
dangen yong luas, tidak terbatas pada hal-hal yang ber-
iolm di kalangan umnat lslam saja dapi segala soginyz.
Bahkon agama Islam sangat bosar porbatisnnya  terhadap
peagetahuan-pengotahnan yang telah dimiliki olsh ummat
aaga silan,

- Hal imi dibuktikan, apabila diperhatilen dalanm
Al Qurean, adanya ayat-ayat yong menyatakan bazhua kaum
muslinin disuruh bertanya kepada oramg-orang ahli kitab,
baik orang Yahudi maupun orang Nasremi, tentang kenya-
teon-konyatasn yang ada pada kitab mereka, yang didalam
sondiri konyataan itu telah terbukti, tetapd mereln mo-
ngingkari dan melupaksanaya.

Pertanycan orang Islam yong diajulan kepade ahld
kitab itu merupaksn hujjah yang ayata atas kobenayran
Al Qur-an, disssping nenghorepken agar mereka mondapat
petunjuk.

Porintah bertapya kopada ahli kitab itu,tordapat
dalam surat 36/An Rahl, ayat 43 @

o,.duwfadal,-sutwi JT . Y

Ararsieli pﬂt m
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m'tinya:
« kapeaa itu hartamalah kepada eraag

ugegahuan en n%ﬁabﬂ. ﬁn hiigﬂ? ' ' g?;

dak mongetabul?

Juga tegdapat dalam hadits Wabl :

Dot 5 &gVl y S0 1 pide JB pr Il G s Sl el 0
|t 8Bty (s o dnS (a3 gt Vg oSl ] (G e

38|, bl et 020300 § gyl
Pari Abdilish bin Uuar, sesuaggubanya Nebi saw,. borezbda
: Sampaikanlah darilm, wmlaupun satu ayat dan ceritakaen
tentang Bani Israil, tidak ada kegompatan. Dan  bareng

glap2 mendustakan alm dengan sengaja, maka glap - siap
tonpat duduimya darl api meraka.

Dari ayat dan haditse-hadits di atas, tidak der-
arti setiap porsoalsn harus ditanyskan kepada orang sh-
14 kitab, tetapi torbatas kepads hal-hal yang jelzp tie
dak ada psrubshsn don perganticn tenteng kemyatean yang
ada di kitad merecka.

Roterangan yang dibepikan oloh mereka, tidak bo-
lch diterinm begitu saja dan jusa tidak boleh ditolak

secara mithlak. Tetapl hendaknys dinji, yeng cccok do-
ngan ajaron agama Islam dianbil, sodeaghkar yung bepten-

tangap dongan Al Qur-an dean As Sunneh, bharus ditolak,
Jadi sunbey tafsir pada mass imi, nenasilkan

37%%@@@ Agama RI.. Mop hal, ‘ﬁ'oaﬁ
38)1 Bukhoriy, Ops eit., juz II, hal, 319.



roPommizs, dolam bidong tafedir pa-
: Sufyen bim Uysipch, Ua-
@i’ bin Jorh AL Hufy, Sya‘tbom bin Hajjej., Yozid bin Ha-
on A Saley, Abd, Ramzag, Aden bin Abd Ilyes, Ichaqg
bdn Rebawaih, S Soisabusy Bsuf btde Ubadah,ibdulleb bin
Homid A2 Sulopy, Abn Bokor bin Abu Syaitoh AL Eufy, Abd
W, Ibme A%L Yobin Ap Pazy, Ibon mam, zm ap=

IR £ EADORY o At Syaikh Al v

ndsiy den Abn Jokfap of Thabapy.

d= acea tobdtit tzbi'ia adelah

Wﬁm tafolr young zm.m bosap dop g;e.mg
olohk cocoun m.faesiy compol bhard ini, karcao benyok pomc
pufossis yene dotasg Leomudisp mengutip dapipeda tofeir
Jomi'ul Eayen torectut.”?

Mnga oompat ini Qimalai ssjak skhisr abad ko genr-
bilam belno ssupod coot imi. FPada wakita ita cslureh ba-
gien wommt yong oongenut agsun Islenm, setelch sekian
lemp ditindas dop dijejoh olob bongoe Boret,mulal bang-
.

D4 mono-mona wmzmt Islan tolah neresalan agams
mopekno dikina dom dipermaimi=n, kebudoyaom meroka diro-

57 ahmed 43 ) 1%,, §uz.I, hole 39.
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bek-robek, sehingga timbullah modernisasi dalam Iglam.

Tafsir pada masa ini di samping tidak terlepas
dari tafsir-tafair sebelumnya, maka coraknya  dipenga-
ruhi pula oleh keadaan ummat Islam masa itu dan perkem-
bangan dunia pada umumnya. Jadi jelaslah babhwa isi taf-
gir pada masa keempat ini bersifat menampakkan cahaya
Islan, yéng seakan-aksn telah padam serta membentengl
Islam dari serangan ksum Nasrani yang berpusat.di Barat

Oleh karena itu kaum muslimin bharus mengetabhul
dan mengerti pengetahuan-pengetahuan yang dimiliki oleh
orang-orang Barat dan tradisi-tradisi yang dilakukan
oleh mereka sebagai bahan penangkis terhadap serangan-
gerangan yang dilontarkan oleh mercka terhadap kaum mus-
limin,

Pada masa keempat ini timbul para ulama dengah
tafsirnya yang cukup menarik hati ummat Islam pada umum
nya, seoperti :

1. Tafgir Fathil Gadir oleh As Syaukani.

2. Tafsir Ruhlul Malany oleh Al Alusy.

3. Tafeir Fathul Bayan oleh Shiddiq Hasan Khan.

4. Tafsir Fuhul Bayan oleh Ismail Haqqy.

5 Tafsir Munir oleh Mubhammad Nawawy Al Jawy.

6. Tafsir Thahir Al Jazairy.

7. Tafsir Muhasinut Takwil oleh Jamaluddin Al Qasimy.

8. Tafsir Al Manar oleh Muhammad Rasgyid Ridla.

9., Tafsir Al Jawahir oleh Thanthawi Jauhary.

10 Tafsir Al Futuhatul Ilshiyah oleh Hagan Hakim Amin
Al Hakim.

11. Tafsir Al Maraghy oleh 4ARE84. A1 Maraghy.

12, Tafsir Al Hadits oleh Ahmad Izzah Darwazah.
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13. Pafeir Al VYadlih Oleh Nahmud 'iijazy.

14, Tafsir id Dutaru Majid oleh Ahwad Iz ah Darwazah,
15. Tafsir F1 Dhilalil Jur-sm oleh Sayyid uthbd,

16. Tafsir A1 Jur-anul aris olech :bd.Halia Hasan,
17. Tafsir Al Qur-anul XKaris oleh kasim Farri,

18, Tafsir Al wur-anul Karie oieh H,‘ainuddin Hasidi.
19, Tafsir Al «ur-anul :aris oleh MNahmud Yurus,

2C. Tafsir i Nar Hasbi ish shidcieay.30e

Susber-susber t:7sir pada sasa ke eapat.

Fada dasaraya sumber tafgir pada sasa ke empat i3lzh
a, /eaafsiran Al .ur-an demgam 1 .ur-as dan Al Hadite.
b, Fema.siran :1 .are-ar demgan pendapat para sahabat dam
tabi'in,
¢, reraisiran .1 ur-an demga - hasil ijtihad,
d, ‘enafgiras 1 ur-a: dengan ceritaz israiligyat.
e. Fenaisirar 41 Jur-an dengan perkewsbansar ilmu,
d. Perasiran bercasarkan pendapat orarg terdarulu,

Demikianlah perkesbangar tafsir darl =asa ke masa
yarg dalaw hal ini dapat di asbil suatu gasbarand,  bahwa
tafsir juga ‘erkesbang sebagaimana bid ng-bidan:z laine
RyR yang berhubungan dengan syari'at slas telah ber-
keabarg dengan pesat, kemudian memgalani Yesunduran,ikanm
tetapl setelah itu memgalawi kebamskitan keubali.

Dari kerceluruhan tafsir yarg timbul dari masa
kemasa dapat digolongkar menurut penirnjauvan masing- pa-
8ing wufassir sebagai derikut :

1. Golongan yang seninjau dan wenafpirkan 41 qur-an da-

40Hacbi Ash shiddieqy, Op. Cit.,hal 223,
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ri segi goya bahage dan keimdehan bahasa (sastera)

goporti @ .

- Tafgir Al Easysyof -oleh Az Zamahsyaxi.

- Tafsir Al Baidlawi. |

Golongen yang mehinjau dari sogi tata bahage seperti

- Tafair Al Bamith oloh Al Umhidy.

- Tafgiyr A1 Babpul Muhith oleb Abu Hayyam Al Andalu-
ay. :

Golongen yang meninjavw dari segi kisak dan ecorita

orang-orang tepdabulu yang berasal dari orang Yebudi

Hasrani dan Zindiq, soperti

- Tafsip Ats Tsa'laby.

- Tafeir Alasuddin bin Mubsmmad Al Beidlawy.

- Tafgir 41 Bhazin,

Golongan yang umeninjau deri segi hukum, menctapken

hulma £igh geperti @

- Tafsir Al Jami'u 1i Akkleamil Qur-zn oleh A1 Qup-
thudy.

- Tafgir Abkeml Qeor-an oleh A) Jashshash,

- Tafeir Abkeml Qur-an oleh Ibmul Araby. -

Colongan yang moninjau deri sifat-sifat Allah,copeyr-

5 R

- Tafoier Mafatibul Chaib oleh Imam Ap Razy.

Golongan yang seminjou dari segl isyorei-igyorat Al-

Qur-an yang berhubungoan dongen ilm tashavmuf, go-

perti @

- Tafair At Tastury oleh Abu Hubammad Sahl bin AR~
dillsh At Tastury.

Golongan yang moainjs

yang ghaib, seporti :

- Tafolr Mu'jam Gharibil Qur-oa oleb Mubammad
Abdul Eagy.

Golongan yang meninjau dori segl penafsiran mebggu~-
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nokan piwvayat dan atsap-atssy yang dipandang munsss-
bah bagi ayat, baik riwayat itu warfu’, meuq®, mag-
thu' ataupun berita itu dotangaye dari oraag Isprail.
Tafsir yang monggunakan rivayat atau atear, disebut
tafair bil maktsur atau tefsir bir riwmyat, ssperti:
- Tafair Ibau Uyaimah, Abu Bakag bin Abi Syaibah dan
Al Bukhary. |

Di antara tafsir yang menggunaken piwvayatl itu, yaag
torbalk adslah; Tefsir Ibau Jarir Ath Thabary, Taf-
gir Abi Laita AS Samayqgandy dan tafsir Ibmu Eateir,

Golongan yapgz nonersngksan riwyat-riwayat Al Qur-an
dan qimaa-qmﬁm yoeng diterima dagi ahli - ahli
qma‘k mg ZOBOreRYas

10.CGolongan yang menghadaphkan perbatisnnyz tervhadap
ponga javan damn peristiwe-peristiva yomg memarik ha-
i,

Ragiitian mm@.g“’hﬁ.@yﬂt ﬂm ﬁﬂfﬁ. k@ dam

1L, Golongan yeng moenitik beratkan porhatisnnya terhadap

poubelzan madzheb yasng dianutays, ssperti :
- Az Zomohaoyeri membela madzhkab Mu'tazilak.
- Fahruey Razy mombela mepdzhab Syafi'i.

- An Nogafy mombels madzheb Hanafy.

- Dan mm—mmwﬁu

Wgashi Ash Shiddieqy, Ops €it., hal. 264.



